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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di TK wilayah Delsa Keltawangreljo yang 

melrulpakan salah satul Delsa pelsisir yang belrada di bagian uljulng selbellah 

sellatan Kabulpateln Pulrworeljo delngan lulas daratan 551.192 helktar. Selcara 

Administratif delsa ini belrelvolulsi delngan Delsa Aglik, Delsa Grabag, Delsa 

Banyulyoso dan Delsa Wonoelnggal di selbellah ultara, Samu ldelra Hindia 

diselbellah sellatan, Delsa Patultreljo diselbellah timulr dan diselbellah barat sellatan 

delngan Delsa Reljosari dan Delsa Mu lnggangsari. 

Delsa Keltawangreljo melmiliki tiga taman kanak-kanak, yaitul 

TK Pamardisiwi 01, Taman Kanak-kanak Islam Telrpadul (TKIT) Ullull 

Albab dan TK Pamardisiwi 02. Selcara kelsellelrulhan leltak TK yang belrada di 

delsa ini stratelgis dan tidak jaul dari jalan raya namuln delkat delngan 

pelrmulkiman pelnduldulk, selhingga prosels pelmbellajaran delngan baik. TK 

yang belrarada di Delsa Keltawangreljo sellulrulhnya melmiliki fasilitas yang 

telrdiri dari rulang kellas dan pelrpulstakaan. Tidak hanya itul, TK di Delsa ini 

julga melmiliki halaman telmpat anak-anak belrmain yang lu las. Adapuln 

program yang dimiliki olelh TK di Delsa Keltawangreljo, yaitul kelgiatan 

telrprogram dan kelgiatan elkstrakulrikullelr. Kelgitan telrprogramnya mellipulti 

kelgiatan lular kellas, seldangkan kelgiatan elkstrakulrikullelr mellipulti mellulkis, 

drulmband, tari, TPA. Selkolah TK di delsa ini julga melmiliki pelratulran tata 

telrtib delmi melndulkulng prosels pelmbellajaran yang baik dan haruls dipatulhi 

olelh tiap gulrul, siswa/i maulpuln karyawan. TK yang belrada di Delsa 

Keltawangreljo, selbellulmnya tidak pelrnah dilakulkan pelnellitian telrkait delngan 

telma yang sama selpelrti pada pelnellitian ini. Belrhulbulangn delngan anak yang 

seldang belrada pada ulsia praselkolah sangat pelrlul ulntu lk dideltelksi 

pelrkelmbanganya, selhingga pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 

melngelnai pola asulh orang tula delngan pelrkelmbanagan anak ulsia praselkolah. 
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Adapuln gambaran delnah lokasi TK yang belrada di Delsa Keltawangreljo 

selbagai belrikult:  

 

 

Gambar 4. 1 Lokasi TK IT Ulul Albab Ketawangrejo 

 

 

Gambar 4. 2 Lokasi TK Pamardisiwi 01 Ketawangrejo 
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Gambar 4. 3 Lokasi TK Pamardisiwi 02 Ketawangrejo 

2. Analsisis Univariat 

Analisis ulnivariat pada pelnellitian ini dilakulkan delngan tuljulan ulntulk 

melndelskripsikan karaktelristik tiap variabell pelnellitian. Adapuln hasil analisis 

ulnivariat diulraikan selbagai belrikult: 

a. Karakteristik Orangtua  

Delskripsi karaktelristik orangtula yang mellipulti ulsia, jelnis kellamin, 

pelndidikan telrakhir dan pelkelrjaan ditampilkan pada Tabell 4.1. 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Orangtua di TK 

 Wilayah Desa Ketawangrejo 
No. Karakteristik Orangtua Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Usia 

20-30 Tahuln (Delwasa Awal) 

31-40 Tahuln (Delwasa Te lngah) 

41-50 Tahuln (Delwasa Akhir) 

 

6 

26 

9 

 

14,6 

63,4 

22,0 

2. Pendidikan Terakhir 

SMP 

SMA/SMK 

Pe lrgulru lan Tinggi 

 

9 

30 

2 

 

22,0 

73,2 

4,9 

3. Pekerjaan 

IRT 

Bu lru lh  

Swasta 

 

37 

2 

2 

 

90,2 

4,9 

4,9 

 Total  41 100 

                  Sulmbelr: Data Primelr, (2023) 

Tabell 4.1 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar orangtula belrulsia 

31-40 tahuln, yaitul selbanyak 26 orang (63,4%), selbagin belsar tingkat 
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pelndidikan relspondeln adalah jelnjang SMA selbanyak 30 orang (73,2%) 

dan mayoritas pelkelrjaan di selktor ibul rulmah tangga (IRT) selbanyak 37 

orang (90,2%).   

b. Karakteristik Anak 

Delskripsi karaktelristik anak praskolah di TK Wilayah Delsa 

Keltawangreljo yang ditinjaul belrdasarkan ulsia dan jelnis kellamin 

ditampilkan pada Tabell 4.2. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak Prasekolah 

di TK Wilayah Desa Ketawangrejo 
No. Karakteristik Anak Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Usia  

48-60 Bu llan 

61-72 Bu llan 

 

22 

19 

 

53,7 

46,3 

2. Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Pe lre lmpulan 

 

16 

25 

 

39,0 

61,0 

 Total  41 100 

       Sulmbelr: Data Primelr, (2023) 

Tabell 4.2 melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar karaktelristik ulmulr 

anak belrada dalam relntang 48-60 bullan, yaitul selbanyak 22 anak (53,7%)  

delngan jelnis kellamin didominasi olelh pelrelmpulan selbanyak 25 anak 

(61%). 

3. Pola Asuh Orangtua 

Gambaran hasil pelnellitian pada varibell pola asulh orangtula pada 

anak pra skolah di TK Wilayah Delsa Keltawangreljo ditampilkan dalam 

tabell 4.3 belrikult ini:  

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orangtua pada 

Anak Prasekolah di TK Wilayah Desa Ketawangrejo 
Pola Asuh  Frekuensi (f) Persentase (%) 

De lmokratis 

Otorite lr  

Pe lrmisif  

29 

9 

3 

70,7 

22,0 

7,3 

Total 41 100 

       Sulmbelr: Data Primelr, (2023) 

Tabell 4.3 melnulnjulkkan bahwa jelnis pola asulh yang ditelrapkan  

orangtua selbagian belsar delmokratis, yaitul selbanyak 29 orang (70,7%), 

diiku lti pola asulh otoritelr selbanyak selmbilan orang (22%) dan paling 
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seldikit adalah orangtula yang melnelrapkan pola asulh pelrmisif selbanyak 

tiga orangtula (7,3%). 

a. Perkembangan Anak  

Gambaran hasil pelnellitian pada varibell pelrelkmbangan sosial anak 

praselkolah di TK Wilayah Delsa Keltawangreljo dipaparkan dalam Tabell 

4.4 belrikult ini:  

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Perkembangan Anak 

Prasekolah di TK Wilayah Desa Ketawangrejo 
Perkembangan Anak  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Se lsu lai  

Me lragulkan    

29 

12 

70,7 

29,3 

Total 41 100 

       Sulmbelr: Data Primelr, (2023) 

Tabell 4.4 dikeltahuli bahwa pelrkelmbangan anak praselkolah 

selbagian belsar delngan katelgori selsulai, yaitul selbanyak 29 anak (70,7%) 

dan sisanya delngan pelrelkmbangan melragukan selbanyak 12 anak 

(29,3%).  

4. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis 

hulbulngan antara pola asulh orangtula delngan pelrelkmbangan anak praselkolah 

ulsia 4-6 tahuln delngan hasil selbagi belrikult : 

Tabel 4. 5 Uji Korelasi Pola Asuh Orangtua dengan 

Perkembangan  Anak Usia 4-6 Tahun Prasekolah di TK Wilayah Desa 

Ketawangrejo 

Pola Asuh 

Orangtua 

Perkembangan Anak   

p value 

 

r Sesuai  Meragukan  Total  

f % f % f % 

Demokratis 27 65,9 2 4,9 29 70,7  

0,019 

 

0,542 Otoriter 2 4,9 7 17,1 9 22,0 

Permisif  0 0,0 3 7,3 3 7,3 

Total 29 70,7 12 29,3 41 100   

Sulmbelr: Data Primelr, (2023) 

Tabell 4.5 dikeltahuli bahwa sebagian besar orangtula yang melnelrapkan 

pola asu lh delmokratis perkembangan anaknya sesuai sebanyak 27 anak 

(65,9%), seldangkan orang tula yang melnelrapkan pola asulh otoritelr, tuljulh 
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anak (17,1%) diantaranya melmiliki anak delngan pelrkelmbangan melragulkan 

dan orang tula yang melnelrapkan pola asulh pelrmisif selcara kelsellulrulhan 

melmiliki anak delngan pelrkelmbangan melragulkan selbanyak tiga anak 

(7,3%). 

Hasil dari ulji statistik melnggulnakan ulji lamda dipelrolelh p-valule l 

selbelsar 0,019 (p<0,05), yang berarti bahwa telrdapat hulbulngan yang 

belrmakna antara pola asulh orangtula delngan pelrkelmbangan anak praselkolah 

di TK Wilayah Delsa Keltawangreljo delngan Correllation Coelfficielnt (r) 

selbelsar 0,542 delngan tingkat keelaratan hulbulngan kulat karelna belrada dalam 

relntang nilai 0,510-0,750. Sellain itul, arah hulbulngan keldula varibell positif 

yang melngindikasikan bahwa pola asuh orangtua demokratis 

perkembangan anaknya sesuai.   

B. Pembahasan 

1. Pola Asuh Orangtua 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa jelnis pola asulh yang 

ditelrapkan olelh orangtula selbagian belsar delmokratis delngan julmlah 29 

orang (70,7%). Ditelrapkannya pola asulh delmokratis telrlihat dari belbelrapa 

jawaban relspondeln pada kulelsionelr pelnellitian. Dari 30 itelm pelrnyataan 

melngelnai pola asulh, selbagian belsar jawaban relspondeln melnjellaskan 

telntang kelbiasaannya selbagai orangtula yang melmiliki belbelrapa atulran 

teltapi teltap melnghargai pelndapat dan melmbelrikan dorongan kelpada anak, 

bila anak melmbulat kelsalahan maka melrelka melmbelrikan konselkulelnsi. 

Orangtula relspondeln yang telrgolong melnelrapkan pola asulh delmokratis 

celndelrulng lelbih melngelrti akan kelinginan anak. Hal ini julga telrlihat pada 

satul pelrtanyaan, yaitul banyak dari relspondeln melmilih sellalul melndelngarkan 

hal-hal positif yang diinginkan olelh anaknya.  Sulskandelni dkk, (2017) 

melnyelbu ltkan bahwa orangtula yang delmokratis akan belrsikap aselrtif, yaitul 

melmbiarkan anak ulntulk melmilih apa yang melnulrultnya baik, melndorong 

anak ulntulk belrtanggulng jawab atas pilihannya, teltapi masih melneltapkan 

standar dan batasan yang jellas pada anak selrta sellalul melngawasinya.  

PERPUSTAKAAN 

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA



46 

 

Pelnelrapan pola asulh orangtu la yang belrjelnis delmokratis ini lelbih 

longgar bila dibandingkan delngan jelnis pola asulh lainnya, dimana pola 

asulhan ini lelbih melngarahkan pelrilakul dan sikap yang baik ulntulk anak 

delngan tuljulan agara  anaknya tidak melnyimpang. Sellain itul, pola asulhan ini 

julga melmiliki ciri yang sifatnya melnghargai anaknya dan melmbelrikan izin 

ulntulk melnyatakan kelbelratannya bila anak melrasa tidak selsulai delngan 

pelratulran didalam lingkulngan kellularga. Pelngontrolan yang dibelrikan olelh 

pelngasulh sifatnya kulat selrta konsisteln teltapi delngan syarat ada dulkulngan, 

pelngelrtian, dan kelamanan (Masni, 2018). Hasil pelnellitian yang tellah 

didapatkan ini seljalan delngan pelnellitian Mulnir dkk., (2019) yang 

melnulnju lkkan bahwa selbagian belsar ibul melnelrapkan pola asulh 

Aulthoritativel (delmokratis) selbanyak 20 orang (90,9%). Ibul delngan pola 

asulh telrselbult celndrulng melmiliki anak yang belrkelmbang selsulai delngan 

ulsianya.  

Pola asulh orangtula delmokratis melmiliki dampak positif dan nelgatif, 

namuln lelbih banyak yang positif dibanding nelgatifnya. Adapuln dampak 

positif dari pelnelrapan pola asulh delmokratis diantaranya adalah anak 

melmiliki sifat yang mandiri, melmpu lnyai hulbulngan baik delngan orang lain, 

mampul melnghadapi strelss, melmpulnyai minat akan hal-hal barul, dapat 

melngontrol diri, koopelratif telrhadap orang lain, belrtanggulng jawab, muldah 

dalam melnyelsulaikan diri, melmiliki elmosi stabil, dapat melnelrima kritik 

selcara telrbulka dan melmpulnyai kelbelranian ulntulk belrinisiatif dan krelatif 

(Aspriastulti, 2013). Selmentara ulntulk dampak nelgatifnya adalah dapat 

melnimbu llkan masalah apabila anak ataul orangtula kulrang melmiliki waktul 

ulntulk belrkomulnikasi. Olelh karelna itul, diharapkan orangtula teltap 

mellulangkan waktul ulntulk anak dan teltap melmantaul aktivitas anak. Sellain 

itul, elmosi anak yang kulrang stabil julga akan melnyelbabkan pelrsellisihan 

disaat orangtula seldang melncoba melmbimbing anak (Sulskandelni elt al, 

2018). 

Tulgas kellularga dalam pelrkelmbangan anak praselkolah adalah 

melmelnu lhi kelbultulhan anggota kellularga selpelrti pelrulmahan, privasi dan 
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kelamanan, melmbantul anak belrsosialisasi, dan belradaptasi. Sellain itul, 

kelbultulhan anak lainnya julga haruls dipelnulhi ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhannya, melnjaga hulbulngan yang selhat selpelrti dalam kellularga 

maulpuln dilular kellularga, belrbagi waktul, belrbagi tanggulng jawab dan 

kelgiatan kellularga, dan waktul u lntulk melrangsang ataul melnstimullasi 

pelrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan anak (Kholifah & Widagdo, 2016). 

Pola asulh dalam melngasulh anak melrulpakan salah satul hal pelnelntulan 

bagaimana masa delpan anak di masa melndatang (Mulamanah, 2018). 

Namuln tidak seldikit orangtula melnelrapkan pola asulh yang kulrang telpat 

kelpada anaknya. Hal ini dibulktikan pada hasil pelnellitian ini dikeltahuli 

bahwa dari sellulrulh relspondeln, telrdapat selbagian orangtula yang melnelrapkan 

pola asulh otoritelr (22%) dan pelrmisif (7,3%). Jelnis pola asulh otorotelr dan 

pelrmisif sangat tidak disarankan ditelrapkan kelpada anak praselkolah karelna 

biasanya belrdampak bulrulk telrhadap pelrkelmbangan anak. Aas (2021) 

melnyatakan bahwa pola asulh otoritelr celndelrulng melmiliki banyak 

pelratulran. Orangtula ulmulmnya sangat melmbatasi anak-anak melrelka dalam 

selgala hal yang dapat melnghambat pelrkelmbangan anak, baik itu l 

pelrkelmbanagan, sosial, bahasa, motorik haluls maulpuln kasar dan sosial 

anak.  

Pola asulh orangtula pada pelnellitian ini julga dilihat belrdasarkan nilai 

telrtingggi pada itelm pelrnyataan, yaitul pola asulh delmokratis yang melmiliki 

nilai telrtinggi telrdapat pada itelm pelrnyataan nomor 1,2 dan 7  “Saya 

melngajak anak belrbicara”, “Saya belrcelrita kelpada anak selbellulm tidulr”, 

“Saya melnghibulr anak delngan belrcelrita dan melnyanyi”. Hal telrselbult 

melngindikasikan bahwa orangtula melnelrapkan pola asulh delmokratis.  

Orang tula yang selring melngajak anaknya belrkomulnikasi seljak dini 

melrulpakan salah belntulk stimullasi bahasa. Komulnikasi delngan anak yang 

dijalin seljak dini dapat melmuldahkan dalam melndidik dan melngarahkan 

anak ulsia dini (Sinaga, 2022). Pola asulh orangtula yang melmiliki nilai 

relndah telrdapat pada itelm pelrnyataan nomor 16 dan 20 “Saya bicara pada 

anak delngan nada kelras” dan “Saya melngajar anak saya bicara delngan 
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kelras”. Hal telrselbult melngindikasikan bahwa anak diasulh delngan pola asulh 

otoritelr. Pola asulh otoritelr yang ditelrapkan olelh orangtula melru lpakan salah 

satul belntulk pola asulh yang melnelkan pada pelngawasan orangtula agar anak 

tulndulk dan patulh. Sellain itul, pola asulh otoritelr bisa melmiliki dampak positif 

telrhadap pelrkelmbangan moral anak (Taib dkk., 2020). Namu ln disisi lain 

pola asulh otoritelr ini lelbih banyak melmiliki dampak yang nelgatif telrhadap 

pelrkelmbangannya selpelrti dapat melmbulat anak melrasa tidak bahagia, 

canggulng, celndelrulng agrelsif, dan kelsullitan dalam melngatulr 

konselntrasinya (Fikryyah dkk., 2022). 

Hambatan pelrkelmbangan anak dapat telrjadi akibat dari kelsalahan 

pola asulh yang ditelrapkan. Hal telrselbult telntul saja bisa telrjadi karelna pola 

asulh julga melrulpakan selbulah pelndidikan telrhadap anak, dimana intelraksi 

dan tindakan orang tula melrulpakan belntulk latihan belrsosialisasi, 

melmbelrikan pelrlindulngan, dan kasih sayang. Akan teltapi, orangtula dalam 

melmbelrikan pelngasulhan dipelngaru lhi olelh sikap telrtelntul dalam melngasulh, 

melmbimbing, dan melngarahkan anaknya. Sikap orangtula telrselbult sangat 

telrcelrmin dari pelrilakul asulhan kelpada anaknya yang belrbelda-belda tiap 

orangtula (Gulstian dkk., 2018). Pelrbeldaan telrselbult dapat dipelngarulhi olelh 

banyak faktor, yaitul ulsia, pelndidikan dan statuls pelkelrjaan orangtula (Sari 

dkk., 2018). 

Pola asulh orangtula dalam pelnellitian ini julga ditinjaul belrdasarkan 

karaktelristik ulsia, yaitul dikeltahuli bahwa orangtula yang melnelrapkan pola 

asulh delmokratis selbagian belsar belrasal dari kellompok ulsia 31-40 tahuln 

(ulsia delwasa pelrtelngahan) selbelsar 63,4%, yaitul ulsia yang telrgolong suldah 

sangat matang ulntulk melmbimbing dan melndidik anak. Hal ini jellaskan olelh 

Sari dkk., (2018) yang melngelmulkakan ulsia yang suldah delwasa melmiliki 

kelmatangan fisik, psikosoial dan psikologis yang suldah matang ulntulk 

melngasu lh anaknya, selhingga hal ini selbagai salah satul faktor yang 

melnulnjang anak ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang selsulai delngan ulsianya. 

Delwasa telrbagi melnjadi tiga tingkatan yaitul delwasa awal ulsia 20-30 tahuln 

melmiliki karaktelristik dan kelpribadian yang lelbih banyak tidak tahul atau l 
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kulrang pelngeltahulan dalam melngasulh anak selrta elmosi yang bellulm telrlalul 

stabil seldangkan delwasa telngah ulsia 31- 40 celndelrulng lelbih bisa 

melngontrol elmosi dalam melngontrol anak dan melmpulnyai pola piki lr yang 

lelbih matang dibandingkan delwasa awal, lalul ulntulk delwasa akhir melmiliki 

karaktelristik yang lelbih dominan u lntulk melngatulr anak delngan cara yang 

suldah ditelrapkan selbellulmnya. Orangtula ataul ibul yang suldah telrlalul tula 

lelbih belrkelncelndelrulngan ulntulk melnelrapkan pola asulh otoritelr kelpada anak-

anaknya karelna bisanya orangtula telrselbult lelbih melrasa melmiliki 

pelngalaman yang lelbih lulas dalam melngasulh dan melndidik anak. Hal ini 

didulkulng Mulchlisin (2021) melnyatakan bahwa ulmulr orangtula sangat 

belrkaitan elrat delngan keldelwasaan, namuln delmikian pola asulh orang yang 

lelbih tula lelbih melnelkankan anak yaitul tidak melmbelrikan anak ulntulk 

melngulngkapkan kelbelratannya telrhadap hal tidak disulkai olelh anak 

selhingga anak akan melrasa telrtelkan olelh pelratulran yang belrlakul dalam 

kellularga telrselbult.  

Tingkat pelndidikan dapat julga melmelngarulhi pola asu lh orangtula. 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa tingkat pelndidikan telrakhir lelbih 

banyak SMA selbelsar 73,2% dan selbagian belsar melnelrapkan pola asulh 

delmokratis. Tinggi dan relndahnya pelndidikan selorang belrkaitan delngan 

prosels pelnelrimaan informasi, khu lsulsnya melngelnai cara melndidik dan 

melngasu lh anak. Hal ini didulkulng olelh hasil pelnellitian Sari dkk., (2018), 

yang melnyatakan bahwa  pelndidikan orangtula melmiliki pelran pelnting 

telrhadap tingkah lakul orangtula di dalam satul kellularga, dalam dalam hal ini 

pelrilakul pelnelrapan pelngasulhan yang ditelrapkan olelh orangtula. Seljalan 

delngan pelnellitian Mulnir dkk., (2019), bahwa orangtula khulsuls ibul yang 

belrpelndidikan tinggi  lelbih celndrulng melmiliki wawasan yang lelbih tinggi 

telrkait delngan bagaimana melmbelrikan pelngasulhan dan melndidikan delngan 

baik kelpada pultra dan pultrinya. 

Statuls pelkelrjaan orangtula telrultama ibul ikult berlpelran melmelngarulhi 

pola asu lh yang ditelrapkan. Hasil pelnellitian ini melnulnju lkkan bahwa 

orangtula yang melnelrapkan pola asu lh delmokratis mayoritas belkelrja diselktor 
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IRT selbelsar 90,2%. Tanggulng jawab ultama ibul adalah melmbelsarkan ataul 

melndidik anak dan melngelrjakan pelkelrjaan rulmah. Ibul ru lmah tangga 

melmiliki lelbih banyak waktul dan kelselmpatan ulntulk melngulruls rulmah 

tangganya, telrmasulk melrawat dan melngasulh anak-anaknya. Selbaliknya, ibul 

yang belkelrja melnggulnakan waktul yang biasanya melrelka habiskan belrsama 

anak-anaknya melnjadi telrbatas karelna dipelrgulnakan ulntulk belkelrja. Jadi, 

kellularga hanya bisa belrkulmpull pada hari libulr, melskipu ln telrkadang 

pelmanfaatan waktul telrselbult selringkali tidak elfelktif ulntu lk melnjalin 

kelbelrsamaan, selhingga anak kelhilangan pola asulh (Sulryanda & Rulstati, 

2019). 

2. Perkembangan Anak Prasekolah 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa pelrkelmbangan anak 

praselkola selbagian belsar belrkelmbang selsulai delngan ulsianya, yaitul selbelsar 

(70,7%) dan sisanya delngan pelrkembangan melnyimpang selbelsar (29,3%). 

Hasil pelnellitian telrselbult melnulnjulkkan bahwa selbagian anak melmpulnyai 

pelrkelmbangan yang selsulai. Hasil pelnellitian ini selsulai delngan 

Yulniarti & Andriyani (2017) yang mellakulkan pelnellitian melngelnai pola 

asulh orangtula dan pelrkelmbangan anak praselkolah selbagian belsar 

pelrkelmbangan anak selsulai delngan ulsianya, yaitul selbelsar 43,8%. Hal yang 

sama delngan pelnellitian Wahidanulr dkk., (2023) yang melnulnju lkkan bahwa 

selbagian belsar anak (40,5%) di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Pidiel 

pelrkelmbangnnya selsulai delngan tahap pelrkelmbangannya. 

Pelrkelmbangan anak melmiliki pola yang telratulr, belrulrultan dan dapat 

dipreldiksi selbellulmnya. Seltiap tahapan telrselbult melmelrlulkan pelmahaman 

dan pelmantaulan rultin dari orang tula. Masa anak praselkolah melrulpakan 

pelriodel pelnting dalam pelrkelmbangan anak. Pada masa ini pelrkelmbangan 

kelmampulan belrbahasa, krelativitas, kelsadaran sosial dan intellelgelnsia 

belrjalan sangat celpat dan melrulpakan landasan pelrkelmbangan belrikultnya 

(Hulrlock, 2015). 

Pelrkelmbangan anak balita ada elmpat pelrkelmbangan, yaitul 

kelpribadian ataul tingkah lakul sosial (pelrsonal sosial), motorik haluls (finel 

PERPUSTAKAAN 

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

YOGYAKARTA



51 

 

motor adaptivel), motorik kasar (gross motor), dan bahasa (langulagel) 

(Delpkels RI, 2016). Pelrkelmbangan anak dapat dilihat dari kelmampulan anak 

dalam belrbicara, belrmain, belrhitulng, melmbaca dan lainnya. Pelrtulmbulhan 

dan pelrkelmbangan anak julga dapat dilihat dari pelrilakul sosial di lingkulngan 

anak. Anak yang seldang belrada dalam tahap pelrkelmbangan tidak selmula 

anak dapat mellaluli masa tulmbulh kelmbangnya delngan optimal karelna 

melngalami ganggulan pada prosels tu lmbulh kelmbangnya. Hal telrselbult selsulai 

delngan data hasil pelnellitian dimana masih telrdapat anak delngan 

pelrkelmbangan yang melragulkan dan melnyimpang selbelsar 29,3%. Hal ini 

dikarelnakan telrdapat anak yang tidak mampul mellelwati atau l mellakulkan 

lelbih dari 2 tahapan pelrkelmbangan. Hal ini pada dasarnya telrdapat belbelrapa 

kelmulngkinan, selpelrti dapat diselbabkan karelna anak melmang tidak mampul 

mellakulkan tahapan telrselbult ataul dapat pulla karelna anak malas mellakulkan 

tahapan telrselbult. 

Pelrkelmbangan anak ulsia praselkolah dipelngarulhi olelh dula faktor, 

yaitul faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor dalam (intelrnal) telrdiri dari 

gelneltika dan pelrulbahan hormon. Faktor lingkulngan (elkstelrnal) telrdiri dari 

dula yaitul pranatal dan postnatal. Faktor pranatal (sellama kelhamilan), 

mellipulti Gizi, toksin, zat kimia, infelksi, kellainan imulnologi dan psikologi 

ibul. Faktor postnatal, mellipulti pelngeltahulan ibul, gizi, buldaya lingkulngan, 

statuls sosial elkonomi, lingkulngan fisik, lingkulngan pelngasulhan (pola asulh), 

stimullasi dalam pelrkelmbangan anak, dan olahraga ataul latihan fisik 

(Soeltjiningsih, 2012). 

Hasil pelnellitian ini dikeltahu li bahwa hampir selbagian anak suldah 

melmpulnyai pelrkelmbangan yang selsulai. Akan teltapi masih telrdapat 

belbelrapa anak yang melmpulnyai pelrkelmbangan melragulkan, selhingga hal 

ini dibultulhkan pelmantaulan pelrkelmbangan anak ulntulk melnelntulkan adanya 

masalah dalam pelrkelmbangan anak. Pelrkelmbangan dalam katelgori 

melragulkan pada anak praselkolah dalam pelnellitian ini tellihat dari jawaban 

yang paling banyak melnjawab tidak pada kulelsionelr KPSP, yaitul “bicara 

dan bahasa”. Ganggulan pelrkelmbangan yang selring ditelmuli pada anak 
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praselkolah adalah ganggulan pelrkelmbangan bicara dan bahas (Madyawati, 

2016). Pelrkelmbangan anak dalam belrbahasa sangat pelnting karelna pada 

saat anak belrsosialisai telntul saja diikulti delngan pelrbincangan belrsama 

orang diselkitarnya, selbab itullah pelrelkmbangan bahasa ini melnjadi sangat 

pelnting. Olelh selbab itul pelrkelmbangan anak haruls sellellaul dipantaul agar 

anak tidak melngellami keltellambatan. Hal ini selsulai delngan yang diselbultkan 

Pelrmelnkels RI No.66 tahuln 2014, yaitul pelmantaulan tulmbu lh kelmbang 

belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak selrta 

melnelmu lkan selcara dini adanya ganggulan tulmbulh kelmbang selhingga dapat 

ditindaklanjulti selgelra agar hasilnya lelbih baik. 

3. Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perkembangan Anak  

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa pola asulh orangtula melmiliki 

hulbulngan yang belrmakna delngan pelrkelmbangan anak praselkolah yang 

dibulktikan dari nilai p-valulel selbelsar 0,019 (p<0,05), delngan Correllation 

Coelfficielnt (r) selbelsar 0,542 selhingga tingkat kelelrtan hulbulngan kulat dan 

arah hu lbulngan keldula variabell postif, yaitul melngindikasikan bahwa  

selmakin baik pola asulh orang tula, maka selmakin baik pulla pelrkelmbangan 

diselmula tahap pelrkelmbangan anaknya. Hasil pelnellitian ini seljalan delnagan 

pelnellitian Wahidanulr dkk., (2023) yang melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan 

pola asulh orangtula delngan pelrkelmbangan anak balita. Kelbiasaan orangtula 

dalam melngasulh anak melmiliki pelran pelnting agar anak melmpulnyai 

kelmampulan yang selsulai delngan tahapan pelrkelmbangannya. Hal ini 

diselbultkan dalam telori Kholifah & Widagdo (2016) melnyatakan bahwa 

pola asulh melrulpakan salah satul faktor elkstelrnal yang melmelngarulhi selmula 

tahapan pelrkelmbangan anak praselkolah.  

Pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan Masyithoh (2018) 

melnyelbu ltkan hal yang selpadan pulla, yaitul pola asulh delmokratis melmiliki 

belbelrapa komponeln yaitul kontrol tinggi, sellalul melmbelrikan relspon 

telrhadap kelbultulhan anak, melmbelri pelnjellasan telntang dampak pelrbulatan 

baik dan bulrulk. Orang tula delmokratis mampul melndorong pelrilakul anak 

melnjadi pelrcaya diri, mampul melngelndalikan diri, belrsikap sopan dan 
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belrsahabat, maul belkelrjasama, melmiliki rasa ingin taul yang tinggi, dan 

belrorielntasi telrhadap prelstasi selhingga melndorong pelrkelmbangan 

elmosional anak melncapai tingkat yang baik. Seljalan delngan pelnellitian 

Aistul dkk., (2023) yang melnyatkan bahwa pola asulh orangtula melmiliki 

hulbulngan yang signifikan telrhadap pelrkelmbangan anak.  

Adanya hulbulngan antara pola asulh orang tula delngan pelrkelmbangan 

anak praselkolah dalam pellitian ini julga telrlihat dari hasil tabullasi silang, 

dikeltahu li bahwa orang tula yang melnelrapkan pola asulh delmokratis, 

selbagian belsar (65,9%) melmiliki anak delngan pelrkelmbangan selsulai. Hasil 

pelnellitian ini didulkulng olelh pelnellitian Mullyani , dkk., (2020) melnulnjulkkan 

bahwa orang tula yang melnelrapkan pola asulh sangat delmokratis selcara 

kelsellulru lhan melmiliki anak delngan pelrkelmbangan normal (100%), jadi pola 

asulh delmokratis dapat melntulkan normal dan ataul tidak normalnya 

pelrkelmbangan anak pra selkolah, dimana selmakin delmokratis pola asulh 

orang tula maka pelrelkmbangan anak selmakin baik ataul normal pulla.  

Hasil pelnellitian ini dan selbellulmnya selrta telori melmbulktikan bahwa 

pola asu lh orang tula dapat melnelntulkan ataul melmelngarulhi bagaimana 

pelrkelmbangan anak praselkolah. Hal ini belrkaitan delngan cara pelngasulhan 

orang tu la yang tidak telrlalul melngelkang akan teltapi teltap melmantaul 

kelbultulhan dan pelrkelmbangan, melmelnulhi kelbtulhan anak dan adanya 

komulnikasi delngan anak. Kelbultu lhan dasar anak ulntulk pelrkelmbangan 

digolongkan melnjadi tiga, yaitul asulh (kelbultulhan fisik-biomeldis), asih 

(kelbultulhan elmosi dan kasih sayang), dan asah (kelbultulhan stimullasi 

melntal). Hal ini selsulai delngan pola asulh delmokratis yang melmprioritaskan 

kelpelntingan anak dan melmbelrikan kasih sayangnya (kelhangatan), teltapi 

tidak ragul-ragul melngelndalikan melrelka (kontrol). Olelh karelna itul, orang tula 

delngan pola asulh delmokratis celndelrulng melmpulnyai anak delngan 

pelrkelmbangan yang selsulai dibandingkan delngan anak yang diasulh delngan 

pola asulh otoritelr. Hal ini dikarelnakan pola asulh delmokratis salah satul gaya 

pelngasulhan yang melmpelrlihatkan pelngawasan elkstra keltat telrhadap 
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tingkah lakul anak-anak, teltapi melrelka julga belrsikap relsponsivel (Hidayat, 

2020). 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelnellitian ini dibatasi delngan tuljulan agar pelnellitian yang dilakulkan 

melnjadi lelbih telrarah. Namuln pada saat pellaksanaannya masih telrdapat 

kelkulrangan ataul keltelrbatasan pelnellitian, antara lain selbagai belriku lt: 

1. Pelnellitian ini hanya melnelliti melngelnai pola asulh orangtula selbagai faktor 

yang dapat melmelngarulhi pelrkelmbangan anak praselkolah, selmntara masih 

banyak faktor yang tidak dapat pelnelliti telliti selpelrti faktor lingkulngan, ras, 

selrta gizi, selhingga delngan delmikian hasil pelnellitian ini melnelmulkan 

orangtula yang melrapkan pola asu lh yang baik selpelrti delmokratis teltapi 

melmiliki anak delngan pelrkelmbangan melragulkan, belgitul pulla selbaliknya.  
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